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BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

 

 

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang menjelaskan tentang 

ilmu yang terkait dalam penyelesaian dalam kerja praktek. 

3.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih (Joseph. W. Wilkinson, 2005). 

Informasi berbeda dengan data, data adalah keadaan yang ada dan belum diproses 

belum lanjut, sedangkan informasi adalah data-data yang telah diproses dan 

dibentuk sebagaimana mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya (Joseph. W. 

Wilkinson, 2005). Maka sistem informasi adalah suatu kerangka kerja dimana 

sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan untuk mengubah input (data) 

menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran perusahaan. (Joseph. W. 

Wilkinson, 2005). 

3.2 Analisis sistem 

Menurut (Jogiyanto, 2006) analisis sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 

terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
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diusulkan perbaikan-perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem.  

3.3 Desain Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut (Jogiyanto, 2006) 

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan–kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

6. Menyangkut konfigurasi dari komponen–komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.4 Absensi Pegawai 

Absensi pegawai adalah pencatatan dan pengolahan kehadiran pegawai 

yaitu dilakukan secara terus menerus untuk menunjang peningkatan kinerja 

pegawai, pencatatan dilakukan setiap hari jam kerja. 

3.5 Penggajian Pegawai 

 Penggajian pegawai adalah Pemberian upah kepada setiap pegawai dan 

yang membedakan besarnya gaji tersebut adalah bedasarkan jabatan masing-

masing pegawai. 


